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Pendahuluan

Pepaya merupakan slah satu komoditas buah
yang memiliki berbagai tungsi dan nranfaat sebagai
buan segar, memiliki kandungan nutrisi yang ba;k dan
harganya relatif rerjangkau d;bandingkan buah
la;nnya Selair n-da\ drbJdiddt"\an dan berponresi
produksi yang cukup besar, buah pcpaya yans
me.upatan sumbergizi yang perting terutama sebagai
sumber vitam;n C, A dan B kompleks Menurui
Villegas (1997), dalam 100 gram bagian pepaya yang
dapat dimakan menganduns 86.6 s air. 0.5 s protein,
0 3 g lemak, l2.l s karbohidrat, 0.27 s sera! 0.5 g
abu, 0.204 g kalium, 0.011 g icsfor, 0.001 g besi, 0.45
g vilamin A 00?5 g vitamin C, dan jenis gula
utanranya terdiri dari 48.1 % sukosa. 29.8 % glukosa,
dan 21.9 % &ukosa

Kualitas buah yang meliputi penampilan, tekstur,
flalour, nilai nutrisi dan keamanan merupakan salah
satu fallor yang menrpengduhi selera konsumen.
Chan (1979) ddlan P\rba (2006) mengemukakan
bah*d kandungan gula pada pep.1a mempunyai
peranan penting dalam penentuan l'ualitas buah sega.

S€cara umum penilaian kualitas internal buah
pepaya dilaLukan dengan mcncicipi rasa atau dengan
tes labo.alorium secara d€strukif. P€nilaian dengan
cara visual sulit nengetahui kualitas intemal buah

sedangkan penilaian dengan mcncicipi buah atau
sccara tesi laborarorium akan nemsak buah

Salah satu teknologi yang dapat digunakan untuk
meneniukan faktor mutu p.oduk peftanian adalah
teknologi infiamerah dekar (Neat htfiare,.
Teknologi ini dapal digunakan untuk mengukur
hral;rar internal m"uprn ekLemdl sepen' \ada' dr.
kel,era"dr. Ladar SUId. kFne'ra-an d,jn kompo.isi
kimia dari produk penanian Neu It ated (NII.}
merupakan salah satu metode penguL-uran non
destrukif yang dapai menganalisa dengan kecepatan
tinggi. tidak menimbulkan polusi, penggunaan
preparat contoh yang sederhana dan tidak
menggunalan bahan kimia.

Pada p€nelitian in; akan dilakukan pendusaan
total padatan terlarut dan kekerasan buah pepaya
(Ca ca papay L.) densan ieknatagi',ear intarcd.
Pada unumnya untuk menselahui total padatan

rerlarut dan kekerasan dari blr3.h d'ukur secda
destrukil Keunggulan dari gelombang inlra merah
dekat dalam analisis khususnya analisis bahan
makanan yaitu gabungan antara kecepatan, t;ngkat
ketepatan dan kenudahan dari percobaan yang
diLakukan. Teknologi NIR dapa! disunakan dalam
pengamatan untukjumlah buah yang sangat besar.

Tujuan dar; penelitian in;adalah:
t . Menerapkan t€knologi ,?ear ary'arel Q.IiR) untuk

mengukur iotal padatan lerlarut dan kekerasan
buah pepaya
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Menduga totzl padatan teda,.ut dan kckerasan
buah pepaya melalui dataabso6ansi NtR
Mengevaluas; ketepatan ieknologi NIR urtuk
menduga total padalan terlarut dan kckerasan

rprelc Cahaya d3ri lampu halogen p€rtama diporong
pada laju sebesff 2?0 Hz oleh penotong (cnope,.)
dan penyaringan cahaya oleh penyaring gangguan

Bahan dan Metode

A. Bahan dan Alat

Bahan yang diSunakan dalam pen€litian ini
adalah buah pepaya IPB dengan tingkat kematangan
sembu.at l0%, yang dipe.oleh da.i kebun percobaan
IPB di Tajur Bogor Peralatai yang digunakan adalah
sebuah sisrem ncat ojftu'red (]xPt) Shimad,-u. ,a,?z/
r*aktohetcr. rheorteter CF.-3A0, cold stot.1ge. dar

B- Prosedur Penelitian

Prosedur dalam penelirian ini adalah sebagai

1 Peng kuran pantulan spektrunr
Sebelrr arla\akan penguk-Lrdr dlor t. J m

NIR) dinyalakan dan dibia*an terlebih dahulu selama
kurang lcbih 30 menit sampai 1 jam Pada alat dialur
cebi masuk pada monockomator scbese 500 Fm,
tegangan pada iampu sebesar 13 volt. gain sebesar
200, tombol PbS dan LNR diakifkan Lensa y:ns
digunakan untuk nenya.ing cahaya yang masuk
ddhm &opppt yutu lend dengii 0.o Lnru( panjang
geLonbang 900 nm $mpai 1400 nn1.

Sistem NIR merupakan hasil rancangar Budiasira
et al (1995) yana merupakan modifikasi dari
randngan lkeda. Gambar sistem perangka! NIR ini
dapat dilihat pada camba. 1.

monocltontatar da^ meryenai buah pepaya Pantular
cahaya diri buah pepaya akan ditangkap oleh sensor
yang kemudian dikonversi dai analog ke digilal
melalui proses digitasi Pemantulan dihitung den-ean
nenggunalan pe.samaan sebagai be.iku!:

(,r/e.!/.,.e) sebelun masuk ke dalam

v.",,,"t,
(l)

Gamhr I Sisrem pe ngkat NIR (Budiastra ?t d1,
1995)

Siste'n MR dihuburgkan dengan konputer dan
dijalankan oleh perangkat lunak bahasa C+, yarg
terdi.i da.i tiga progmm, yairu progam unruk
menjalankan moror p.osram pengkonve.si dars dar;
analog ke digital dan p.ogram yang menampilkan dara
sebagai lanpilan grafi k hasil pengukuran.

Pantulan spektnm diperoleh dengan cara
mengukur slandar putih terlebih dahutu kemudian
d'ldnr !\d dcngdr pensutu.an samp. {bur\ pepd)a)
d^ngan ci'" menemoarkat, yd pada wn L E"rt;,tE

dengan,
V-d.h legangan panlulan contolvsampel (volr)
\r*&:lcgangan pantulan standar purih (volt)

Data abso.bansi diperoleh dengan cara
ment.ansfornasikan nilai refleklan arau pantulan ke
dalam be.tuk log ( l/R)

3 Pengukuran lotal padatan lerlarut
Total padalan tertatut diukur dencan hand

r19.'rorere Parr. b.al. d eno-\ar pada pr'5.a
rcfraktometer yang sudah dislabilkan, kemudian
dilalukan pembacian Sebelum dan sesudah
pembacaan p sma ref.aktometer dibersihkan dengan
aquades. Nilai dalam %Brix menunjukkan kadar loral

4 Pengukoran kekerasan
Kekerasan buah pcpaya diukur dengan alar

rheometer CR-300 dengan cara menempatkan sampcl
buah pada sampel holde., kemudian dengan menekan
stan jaflm akan menusuk buah dan kekerasan buah
letukLrr daiam satuan kgy'or.e (kso. Ala! diset dengan
mode 20, beban maksjmum l0 kg, kedalaman
peneka.an 10 mm, kecepalan penurunan beban 60
mnvm diamele. prob 5 mm

5 Analisis data
Data-dara yang dipe.oleh akan dianalisis dengan

ncnggunakan bantuan prcgam MINITAB Relear"
14 0 fot etdows dan Microso.t't Excrt Analisis dara
melipuli kalibrasi dan validasi data absoftansi (Los
I/R) dengan beberapa metade yairu Skp\|ise M Liple
Lotier ReSressiot' (s[,6-P\), Principal Canponent
Rr87"$tr, (PCR), dan Patuiat Least Squarcs (PLS).
Data dari selumh sanpel yang diukur akan dibagi dua
bagian yailu untuk proses kalibrasi dan unluk proses
vaLidasi.

a Kalibrasi

Proses kaiibrasi dilatukan untuk m€nenrukan
hubungan anta.a hubungan total padatan terlarut,
kekerasan dengan data absorbarsi NIR. Kalib.asi
dapat dibangun dengan menggunakan persanraan
reg.esi bergandal

Y =a+bJt +bzx1+...+b,,X,, (2)

Dengar,
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Y: Totalpadatan t€rlarut&ekerasan buah pepaya, $mpel. Dengan menSSunakan lransfornasi Log (1/R)
a dan b : Konsianta resresi. data pantulan inlia merah dekat dapat diubah menjadi
x Absorbansj pada panja|g gelombang lenentu data se.apan. Transfo.masi ini dilsLukan karena

(metodc SMLR dan PLS), Komponen uiama kandunsan kimia bahan 
'nenrpunyai 

hubunsan liDi€r
(nEtode PCR) dengan data absorban NE (Mohseniq 1984). Data

se.apan NIR pada beberapa sampel pepaya dapai

b Validasi dilihat pada Gambar l
Validasi bertLrjuan untuk menguji kelepalan

prediksi persanaan kalibrasi yang telah dibangun
Pa 

" 
mcr er- oara-.ner er u,\ul n.erell-\dn Leco.olan

roder adaiah Koefisren derermina.i \R'1). sta'tdot-
!.,tot (SE), dan Ca{ficied al raiation (Cv). senx
rasio slandar deviasi dan standar enor (RPD)
Koefisien detemrirasi atau R1 menunjukkan
kemampuan model mene.angkan ke.agaman nilai
peubah tak bebas Semakin besar nilai R berani
model semakin mampu menerangkan perilaku peubah

rrl beods l'is.rdn nil"i R'] nul"r d.r; 0"" ",npa;
i 00% (Mattj ik el a1., 2C06)

;r.4,,\,

:,

',

! rl

Hasil dan Pembahasan

A.. Absotbsi Neat Intued Pep^'J^
Penguloran menSgunakan perangkat infra nerah

dekrt menghasilkan data pantulan buah pepaya.

Menuut Winar-no el a/. (1973) seliap substansi bahan

atau material biologi nemiliki sp€krum NIR yang
spes;fik. Dala reflektan atau paDtulan buah papaya

hasil penembakan sinar infra merah dekat (near
rt|raled) p^da panjang selombarg 900 nm 

"ampai
1400 nm pada beb€rapa sanpel buah pepaya dapat

dilihat pada Ganbar 2.

hijrr 1.6ihr( (ri)

cnmbar I Grafik absorbsi NIR pada bebe.apa sampel

pepaya

Kandungan kimia bahan tefientu akan mengalami
penyerapan cahaya. hal ini dapat dilunjukkan dengan

adanya puncak'puncal g€lombang pada kurva
spektrum absorbsi. Semakin besar penyerapan cahaya
maka puncak selombang semakin tinssi. Ganbar l
menunjukkan bahwa penycrapan yars linssi terjadi
pada panjang gelombang 970-1000 nrq 1175-1235

nm dan 1320-1395 nn. Menurul Osbone e/ d/ (1993)
pada panjang geiombang 970-1000 nm terjadi
penyerapan air, 1198 rm dan 1371 nm penyerapan

glukos4 li96 nm dan 1368 nm penyerapan sukosa,
1202 nm dan 1360 nm penyerapan pati, sedatgkan
pada 1207 nm dan 1165 nm penyerapan selulosa.

Seca.a umum s€nyawa tersebut merupakan komponen
utama total padalan terlsrut yailu dula yang
merupakan hasil pemecahan dan pembelahan polimer
karbohidra! klususnya pat;

B. Pcndugaao Tot: Padatan Terlarut dan
KekerasaD

l. \rlerode St?pn^e ltutti e Liniet Rei.cssion
(SNILR)

a. Pendugaan total padalan terlant
Persamaan kalibrasi untuk pendugaan total

padatan terlarut dibangun dengan nembua! hubungan

anlara total padaian tedarut dengan absorbansi pada

proses r€gresi linier berganda. Pada reeresi linier
berganda dapat dianalisa secaia serentak dua variabel
atau Iebih yang bersilat bebas terhadap sesamanya

dan juga dapat nenunjukkan adanya interaksi antar
variabel. Untuk menyeleksi panjang gelombang yang

berkorelasi dengan total padatan terlarut digunakan
mctode stepwise, yang merupakan melode yang akan

mengeluarkan variabel-variabel yang sesuai kiteria
yang telah ditentukan yaitu nilai alpha atau nilai taraf
nyatB 0.05. Analsis regresi linier berganda metode
stcpwis€ terhadap total padatan terla-cut nenghasilkan
persamaao kalibrasi yarg dapai dibangun dengan 17

panjang gelombang terpilih dengan koefisien korelasi
ted;nggi 96 2lo; dengan koefisien delelminasi

cambar 2 Crafik pantulan NIR pada bebenpa sampeL

pepay3

Sinar yang dipancirkan dari sumber ke bahan

organik, sekitar 4% al(an dipa ulkan kembali oleh
permukaan ludr trcSulat rclle.tin , d"r sisanta
sekitar 96% akan masuk ke dalam produk tersebut
yang s€lanjutnya mengalami penyeapan (absor hlion),
petnznlljla'j (bod! r elec t i an). pe\y ela:an (scat @h1g)

oan penerusarl cnhayo alau rrunvlil/d\ce (vohteni'1.

1981)
Bahan pertanian pada unumnya tidak tembus

caiaya, oleh karena itu 3nalisis NIR cend€rung
menggunalcn reflektan dari pada transmitan.
Reflektan tersebut secara tidak langsung digunakan
unlul( mengul'ur jun ah energi yang diabsorbsi oleh

Tema: "Peningkatan Peran Teknik Pertanian dalam Mmdukung Ketahanan Pangan" t8l
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92 56oA pada model regresi st? 25 Hal inj
nenunjukkan lerdapat hubungan yal8 erat anlara nilai
totai padatan terlamt hasil dugaan NIR dengan total
padatan lerlarut hasil pengukrrar refrakrometer dan
92 56% variasi total padaran terlarut dapat dijelaskan
oleh l7 panjang gelombang terpilih (cambar4).

Gdmbar 4. Crafik p€rbandingan T?T dugaan NIR
dengan TPT.eferensi pada tahap kalibrasi los (t,R)

denga merode SMLR.

Taltap vaiidasi dilalarkan dergan memasukkan
nilai absorbansi pada panjans gelombans rerpilih
kedalam persamaan yang telal dibangun pada tahap
kalib.asi, sehing8a diperoleh nilai rotal padaran
terlalll! dugaan NIR. Rangkuman hasjl anatisis dara
unruk pendugaan NIR dengan merode .t epl,r?
Muhiple Lihiq ReS"esrbr (SMLR) dapat ditihar
pada Tabel 1.

Tabel L Hasil analisis dara rotal padatan terlarur
denezt netode .\ppwite Mulnplc Lin R"ges:nn

(sMLR)

koefisien dete.minasi sebesar 96.47%, sehingga nitai
koefisien korelasinya adalah sebesar 98.21%. Hat ini
berani terdapat hubungan yang elat znta'? kekerasan
buah papaya hasil dugaan NIR dengan hasil
penguku.an rheomete.

Diskripsi Starrrtik
Tahap

kr.rtrF!(Ei{ko

cambar 5. crafik pe.bardingan kekerasa. dusaan
NIR dcngan kekerasan referensipada lahap katibrasi

log (lA.) dengan merode SMLR

Tahap validasi dilakukan dengan menasukkan
nilai absorbansi pada panjang getonbang yars
reQilih lcdalam per,amaar td bras: cehilsgd
dipe.oleh kekerasan buah dugaan NIR. Standar eror
yang didapat pada tahap validasi adalah sebe$r 0 j5.
Tabel 2 dibawah ini merupatan ranskuman dari hajil
analisis data untut perdusaan kekeraszl buah papaya
pada ralap kalibrasi ddn vatidasi dens"n merode
S tepwise Mu I ti ple Lini et
ReSzeljton (SMLR)

Tabel2. Hasil analisis dara kekerasan buah pepaya
denean merode S/epB,". Mtlnpl" Ltaw Rege'w"

(sMLR)

z

z

TalapDislaipsi Statistik Kalibrasi ValidasiKalibrasi validasi

Jumlah sampel (tuah)
Maksinum (%Birix)
Minimum (%Brix)
Rara-mta (%Brix)
Standar Deviasi (o/oB.ix)
Slandar Error (%B.ix)

Jumlah sampel (buah)
Maksimum (ksD
Minimum (kgl)
Rata-rata (kgD
Standar Deviasi (kgD
Standar Error (kgt

66
t3.20
8.40
9.92
1.09
4.29

26
1i.60
8.40

10.01
o.'1'7

o.25

70
5.34
012
2.18
L48
o2a

26
4.86
a.t7
242
1.09
0.35

b Pendugaan keke.asan
Analisis SMLR uRtuk pendugaan kekerajan buah

pepayd padd tairap Lalibrar; menggunatan ?0 sampel
oan p.dd panjdng Selombaog o00.1400 nm dengdni erval 5 nm, terpilih r? panirng getorrbang.
Menurur winamo dan Aman r2002) biasanya bua\
\arC reldh masit aran rncnjadi turdt. hat rni
disebabkan perubahan komposisi dinding sel yas
rerdiri dari ,elurosq hemiselutosa 4r Dekin dan|Snin (I?mbd' 5 drbaqah ini menu, iukkan
perband'ngdn telerasdn buah papdva hasil
pcnguluraf rheometer dengan lrasil dugaan NtR pada
tallap kalib.asi Tahap kalibrasi ini dipe.oLeh nitai

2. M€tode Pincipal Cotnponent Regrcssion
(PCR)

Principal Camponent .rratsi' (pCA) adatah
metode statisitik multivariative untuk mereduksi dara
dengan cara menghitung skor arau konponen dari
keselurulan variabel dimana beberapa kompcn€n
utana pertama sudah mewalili totai variasi data

a. Pendugaan total padatan rerlarut
Pada penelitian ini telah dieksilak data absorbsi

NIR dari 100 \'ariabel menjadi 10 va.iabcl Dal;
peftitungan komponen urama (pC) perta a

182 Tema: "Pcningkatan Peran Teknik penania. dalam Mendukung Ketahanan pangan,,
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mergandung 90.5% vafiasi da14 konponen kcdua
mengandunS 7 7% vadasi data, sedangkan komponen
seiarjuinya mengandurg variasi data yang semalin
menurun hingga pada PC ke l0 hanya mergadung
0.1% variasi data atau hanta memberjkan kontribusi
0.1% da.i total eatiasi. Ptincipat Canponent
Regession eck) nremberikan nilai koefisien
determinasi sebesar 73.Azya deryan nilai koefisien
lorelas' sebesar 85.4 50 o dan rraddr enor L-\rp rrnggi
yaitu 0.57. sedangkan besar enor maksimum adalah 1.

Ganbar 6 merupakan perbandinean antara total
padatan terlant hasil dusaan NIR dan hasil
pengui{-uran reliakometer pada talap kalibrasi

Sepeii pada pendugaan torai padatan rerlarut
dengan leode tttL ttal .onponcar R\grc:,to.t
I?CRI pddd pcnd r5.d1 .ekeras.n buah oepj)dj_g,
dilalakan pengekslrakkan dara abso6ansj NIR dari
100 variabel meDjadi t0 variabel karena l0 pC
pedama cukup mewakili keseluruhan dara yang ada
karena diperoleh kunulatif PC sebesar 99.4%
mendekati 100%. Hasil analisis komponen utama
ncmpcniharl"n b"l$a {on{nb.L ma5ine-m:ri.,b
\ari"bcl Ierladdp \a iz. i dara remohn menrrur seJror
dengan urulan konponen utama (PC). Dibawah ini
srafik (ftmbff 7) hasil pendugaan kekerasar pada
tabap kalibrasi .

Jr

Gamba. 6. Grafik perbandingan TPT dugaan NIR
densan TPT refe.ensi tahap kalibrasi los (1,&)

dengan rnerode PCR.

Validasi pada metode PCR sebelum data
absorbansi dimasukkan ke dalam model kalibrasi,
matriks absorbansi p3da panjang selombars 900-
'400 nrn dikalikan dengan marriks masing-masing
koefisien PC hasil analisis kotuponen utama schingga
apabila hasil perkalian ters€but dinasukkan dalam
per$maan kalibrasi menghasilkan data TPT dugaan
NIR Tahap validasi memberikan standar enor yang
lebih kecil dari tahap kaiibrasi yailu sebesar 0.42,
akan tetapi ero. ini mas;h r;nggi sehingga model
kalibrasi ylng diperole| belun memuaskan. Pada
Tabel 3 dibawah ini dapat diliha! rangkuman hasil
analisis data pendugaan TPT buah pepaya dengan
metode Pndpal Canpone"r nes?e$jor (PCR).

Tabel 3 Hasil analisis data TPT buah pepaya dengan
metode Pri'rcipa[ Cnmponent Regrcssio (PCRt.

DiskripsiSratisrik
Tahap

Kalibrasi Validas;

Gamba. 7. Ga{ik perbndingan kekerasan dug*
NIR dengan kekerasan referensi pada tahap kalibrasi

los (1,{t) dengan metodePCR

Tabel.+ memperlihaikan bah*,a standar error baik
pada kalibrasi maupun validasi nilainya tinggi,
bahkan pada validasi hamp;r mendekati 1 yaitu 0.87.
Hai ini bemdi mod€l yang diperoleh dengan metode
PCR ridak memberikan hasil prediksi yang

Tabel4 Hasil analisis data k€kerasan buah pepaya
deng.J lnelodc I r Rtprl Compah , Regrcsnotl

(PCR).

Tahap
Djskripsi Statisrik

Kalib.asi Validasi

Jumlah sampel (buah)
Maksimum (kgo
Minimum (kst)
Rata-rata (ks0
Slandar Deviasi (kgo
Standar Eror (kgo

70 26
5.t1 4.86
0.12 0.17
2 ta 2.12
1.48 1.09
0.69 0.87

Jumlah sampel (buah)
Mrtsinum (%Birix)
Minimum (%Bdx)
Rata-raia (%Brix)
Standar Deviasi (%Bdx)
Standar E.ro. (%Brix)

66 26
i3.20 11.60
8 40 8.40
9.92 10.01
1.09 A.77
0 57 4.42

3. Metode Panial Leasr S{adr".r (PLS)

Menurut Herv6 (2a$) ddlan Sarasih (2007)
kuadrat terkccil parsial digunai€n unluk
memperkirakan serangkaian v:riabel ridak bebas dari
variabel bebas yang junlahnya sangat banyak,
nemilikl strukur sistemarik linear atau nonlirear.
dengan atau tanpa data yang hilang. dan memiliki
kolinearitas yang tinggi

a. Pendugaan tolal padatan tedarut
b. Pendugaan kekerasan
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Pengolahan data kalibrasi dengan Lnad.at te.kecil
pacial (PLS) nenghasiikan model dengan mairiks
koefisicn sebanyak I0o buah. Matriks ;ni kemudian
dikalikan dengan matriks absorbansi data kalibrasi di
panjang gelombang 900 1400 nm untuk talap
kalibrasi atau matriks mat.iks absa.bansi data validasi
untuk lalap validasi sehingga menghasilkan TPT
oug..n MR Garbar 8 di basdh :ri mcrupar,.n
grafik perbandingan TPT dugaan NIR dengan TPT
ha.rl p-n+tu a1 rer'akromcrer pdda rdidp tajrbri n

910 11 12

r.trrrr{! b.Ld EsnEr(%Btn)

Ganbar 8 Glafik perbandingan TPT dusain NIR
dengan TPT referensi pada tahap kalibrasi log (t^i)

dengan merode PLS.

Tahap kalibrasi diperoleh nilai koefisien
detenninasi sebe$r 96.48% atau koefisien korelasi
98 22o/a HaI ini nenjukkan terdapat hubingan yang
nlata antara TPT dugdln NIR dengan I PT refcrelsr
Standar elfor rnodel kalib.asi adalah sebesar 0 20 dan
slandar error validari sebesar 0.49 Tabel 5 dibawah
ini adalah rangkuman hasil analisis dara pendugaan
TPT bualr pepaya dengan metode Pa ial Least
&kr6- (PLS).

Tabel 5 llasil analisis data TPT buah pepaya densan
metode Pdrlial Least Sq arcs eLS)

Tahap

adalah sebesar 98 8l% delgan standar error kalibrasi
0.2? dan slandar crror validasi 0 56

Salah s.?tu tahap analisis spektrum yang sangat
penring adalah membentuk model kalibrasi melatui
metode pengenalan pola unruk nengidentifikasi
tem.riDd'l o"' pol. uran r cdrd Vcrod" i1
menghitung persanaan regresi berdasa.kan
spek.onrtometri dan infomasi nilai aktual yans
d \eralrr 

"e\1,, 
ogd dapar dirr.. an crruf

memprediksi konsentrasi sampel tang tidak dikerahui
Hasil residu antara konsent,asi yang dibuar dan
konsentrasi dugaan dari model dipakai sebagai
parameter-parameter kebaikan modcl (Stchu. ?/ d/,
ZAOZ dalan Sal3a-\h, 2AO7)

::ra
K.krftu Ftasi (\0

Gambd 9. Grafik perbandingan kekerasan dusaan
NIR dengan kekerasan referensipada tahap katibrasi

log (l,R) densan metode PLS

Tabel6 Hasil analisis data keke.asan buah pepaya
dengan netode Pa ial Leasl ,tqzdrer (pLS)

Diskripsi St3listik
Tahap

{

-t

KaTibrasi Va|dasi

Drskrip\i Sratisrik

Jumlah san1pel (buah)
Maksimum (ksD
Minimum (ksq
Rata-rata (kgt
standar Deviasi (kgt
Standar Effor (k,sf)

70
5.i4
a12
2.lE
1.48
422

26
486
0l7
242
109
056

Kalib.asi \ralida{i

26
11.60
8.40
I0.01
o.7'7
049

b Pendugaan kekerasin
Sama sepeni kalibrasi pada pendusaan total

pxdatan te.larut dengan metode kuadrat terkecil
pdsiil (PLS) mairiks kocfisien hasil perhitunsan
d:ldl'l an densdn md.rit . abso,banv sphrrlsd
diperoleh nilai kekerasan dugaan 

^-IR. 
pada canrbar g

dd Tabel 6 di bawah in; dapar dilihat bahwa
\oefisi-| dererm:nasi has;l aqalisi" pLb cut-p be.dr
)";rL o7o-0o lang bnzni koefis,en torelasin)a

Junrlah sampel (buah)
Maksimunl (%Birix)
Nlinimum (%Brix)
Rata'ra1a (%Brix)
Standar Dev;asi (%Brix)
Standd Elro. (%Brix)

13 20
840
9.91
1.09
420

1

Kesimpulan

'tekJ\olosi near Dfrared pada panjang gelombans
900-1400 nnl dapat digunakan untuk me€ukur
iolal padalan terlaftt dan kekerasan bLrah pepaya
setel rl' di.nalisis der5an merode sep\q.. reS pri
linier berganda (SMLR), regresi komporen utama
(PCR), dan kuadat ierkecil parsiat (PLS)
Model pendugaa! total padalan rerlaftt dan
kekerasan metode rcgresi linier bergalda
(SMLR) layak dite.apkan.
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i. Total padatan le.larut dan kekerasan pepaya dapai
diduSa dengan leknoloSiNIR dan merode analisis
sMLR delgan crandar enor, Cv dan rasio
SD/SE adalah 0.25, 2.51%, dan 3 07 untuk rotal
padatan tedarut dan 035.0.14% dan 31 unruk
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